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ABSTRAK 
 

Kualitas audit yang baik sangat dipengaruhi oleh kompetensi auditor, yang dapat 
ditingkatkan melalui berbagai metode pelatihan seperti tatap muka, jarak jauh, dan 
e-learning. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh masing-masing 
metode pelatihan terhadap kualitas audit. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif deskriptif dengan data primer yang diperoleh dari 28 auditor melalui 
kuisioner online. Responden dipilih menggunakan purposive sampling, yaitu 
auditor yang mengikuti pelatihan selama tahun 2024. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelatihan tatap muka dan e-learning masing-masing memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit, namun pelatihan jarak jauh berpengaruh tidak 
signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian diukur menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Uji validitas menunjukkan bahwa semua instrumen penelitian valid 
dengan nilai korelasi lebih besar dari 0,374. Uji reliabilitas menghasilkan nilai 
Cronbach's Alpha sebesar 0,897, yang menunjukkan bahwa data dapat diandalkan. 

Kata Kunci: kualitas audit, pelatihan tatap muka, pelatihan jarak jauh, e-learning, 
auditor. 

 

ABSTRACT 

 

The quality of a good audit is significantly influenced by the competence of the 
auditor, which can be improved through various training methods such as face-to-
face, remote, and e-learning. This study aims to analyze the impact of each training 
method on audit quality. The research employs a descriptive quantitative approach 
using primary data obtained from 28 auditors through an online questionnaire. 
Respondents were selected using purposive sampling, targeting auditors who 
participated in training during 2024. The results of the study show that face-to-face 
training and e-learning each have a significant effect on audit quality, while remote 
training does not have a significant impact on audit quality. The study was 
measured using multiple linear regression analysis. Validity testing indicates that 
all research instruments are valid, with correlation values exceeding 0.374. 
Reliability testing produced a Cronbach's Alpha value of 0.897, indicating that the 
data is reliable. 

Keywords: audit quality, face-to-face training, remote training, e-learning, auditor. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

Sebagai seorang auditor terdapat tuntutan dalam mendeteksi kecurangan 

dimana keahlian tersebut harus dimiliki oleh auditor untuk menghasilkan kualitas 

audit yang baik (Nurrahmah dan Sugiarto, 2016). Salah satu cara bagi auditor 

melakukan maintenance dalam mengingkatkan atau menjaga kualitas audit tersebut 

setiap tahunnya Kantor Akuntan Publik (KAP) biasanya melakukan pelatihan 

penyegaran (refresher) bagi stafnya (auditor) yang dilakukan dengan cara beragam, 

mulai dari Pendidikan tatap muka, workshop, seminar, dan sebagainya. Tujuannya 

adalah sebagai sarana transfer knowledge atau diskusi mengenai issue atau standar 

baru yang relevan dengan praktik audit kedepannya. Beberapa jenis pelatihan juga 

dilengkapi dengan media pre-test, pre-course, post-test, dan post-course yang 

didalamnya berisi assessment untuk melihat tingkat pemahaman atas materi 

pelatihan sebelum, ataupun sesudah pelatihan itu dilaksanakan 

Namun beberapa dekade terakhir terjadi banyak sekali pelanggaran yang 

dilakukan oleh auditor dalam pelaksanaan pelatihan itu sendiri, sebagai contoh 

Earnst & Young yang dijatuhkan sanksi berupa denda sebesar $100 juta atau setara 

Rp 1,48 Triliun oleh PCAOB karena auditornya melakukan kecurangan pada saat 

ujian CPA untuk mempertahankan lisensinya. Selain itu KAP Imelda & Rekan 

(Deloitte Indonesia) juga mengalami hal serupa yaitu lebih dari 200 auditor Deloitte 

Indonesia terlibat dalam kecurangan pada saat audit training dengan berbagi 

jawaban dan PCAOB juga menjatuhkan denda kepada Deloitte Indonesia. 

(PCAOB, 2024). 

Tingkat pendidikan seorang auditor mencakup pembelajaran tentang audit 

serta pengetahuan umum yang diperoleh selama pendidikan. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan seorang auditor, semakin luas wawasan dan pengetahuannya di bidang 

audit yang ditekuni. (Gimardien, 2017). Artinya tingkat pengetahuan dan wawasan 

auditor juga dapat ditentukan dari tingkat pemahaman yang dicapai oleh auditor 

pada saat pelatihan, hal ini dapat diukur menggunakan assessment atau parameter 
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penilaian baik itu sebelum ataupun sesudah pelaksanaan training melalui media 

post-test ataupun pre-test. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh pelatihan 

dengan metode tatap muka, jarak jauh via e-conference, dan pelatihan asinkron 

(tidak langsung) menggunakan media e-learning terhadap kualitas audit.  
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